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BAB II

TELAAH PUSTAKA,IDENTIFIKASI KEBIJAKAN, DAN 

PENGEMBANGAN MODEL PENELITIAN
1.1. Telaah Pustaka

1.1.1. Minat Beli dan Minat Bersekolah di SMU Semesta

Minat beli konsumen merupakan salah satu cabang dari perilaku konsumen (Thamrin, 2003). Banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli mengenai minat beli. Assael (2001) mengemukakan minat beli merupakan kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian. Sementara Mehta (1994: 66) mendefinisikan minat beli sebagai kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian. Secara umum dapat dikatakan bahwa minat beli merupakan pernyataan mental dari konsumen yang merefleksikan rencana pembelian sejumlah produk dengan merek tertentu. 

Para pemasar harus mengetahui dengan pasti faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat beli konsumen agar mereka dapat memastikan bahwa minat beli konsumen tersebut menjadi pembelian nyata (Page C dan Luding Y, 2003). Sebab seringkali meskipun konsumen memiliki minat beli yang tinggi, tetapi konsumen tidak melakukan pembelian dengan berbagai macam alasan seperti harga yang terlalu mahal, referensi dari teman dan faktor-faktor lainnya (Majalah SWA, 2006). 

Minat beli sendiri berasal dari kebutuhan konsumen akan sesuatu hal. Proses selanjutnya konsumen akan melakukan identifikasi akan kebutuhan. Setelah konsumen mengidentifikasi kebutuhannya, konsumen akan melakukan pencarian informasi mengenai alat pemuas kebutuhannya serta melakukan evaluasi dari alternatif akan alat pemuasan kebutuhan yang ada (Sandhusen, Richard L 2000). Minat beli konsumen sendiri dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, yaitu :

· Marketing Stimuli yang terdiri atas product, price, place, promotion

· Environmental Stimuli yang terdiri atas situasi ekonomi, faktor teknologi, politik, budaya, demografis, dan kondisi alam

· Buyer Characteristic yang terdiri atas perilaku, persepsi, motivasi, kepribadian, gaya hidup, dan pengetahuannya.

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah minat bersekolah di SMU Semesta. Minat bersekolah sendiri dapat dijelaskan sebagai ketertarikan konsumen untuk menentukan pilihan pada suatu sekolah karena berbagai macam hal, seperti kurikulum pendidikan, kegiatan ekstrakurikuler, dll. Mantan Menteri Pendidikan Nasional Bambang Soedibyo (2009) (www.jawapos.co.id) mengemukakan bahwa salah satu hal yang menjadi pertimbangan bagi orang tua murid dalam memilih sekolah adalah daya tarik dari sekolah tersebut. Daya tarik tersebut dapat berupa prestasi akademik, kelengkapan sarana dan prasarana, keahlian staf pengajar dan berbagai faktor lainnya (http://www.balitbang.depdiknas.go.id).

1.1.2. Level Jasa Inti (Core Service)

Level jasa inti sering dikenal dengan istilah substantive service atau service concept, merupakan fungsi esensial dari suatu jasa (Tjiptono, 2004). Fungsi tersebut bisa umum (contohnya solusi atas masalah pendidikan pada institusi pendidikan), bisa pula spesifik (misalnya bengkel khusus merk mobil tertentu). Pada prinsipnya tidak banyak perbedaan antara jasa dan barang fisik dalam hal level inti penawaran perusahaan ini. Kebutuhan dan keinginan pelanggan bersifat intangible, tidak dapat dilihat atau disentuh. 

SMU Semesta adalah organisasi yang bergerak pada institusi pendidikan. Maka produk utama yang ditawarkan oleh SMU Semesta adalah jasa pendidikan. Untuk menyediakan pendidikan yang berkualitas diperlukan berbagai sarana pendukung. SMU Semesta menerapkan kebijakan yang komprehensif untuk menyediakan pendidikan yang berkualitas. Kebijakan tersebut meliputi penggunaan kurikulum berstandar internasional, penataan lokasi dan ruang belajar yang nyaman, penyediaan fasilitas yang menunjang kegiatan belajar mengajar, serta pemilihan staf pengajar yang berkualitas.

Dalam penyusunan kurikulum, SMU Semesta berpedoman pada kurikulum yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional dengan menambahkan beberapa muatan lokal serta sistem pembelajaran yang khas sehingga memberikan nilai tambah bagi lulusan SMU Semesta. Beberapa muatan lokal yang diajarkan kepada murid SMU Semesta adalah 

· Separated Natural Science Laboratory Classes

· Computer Classes

· Extra hours English Classes 

· Counseling Class

· Olympiad Classes

Selain itu khusus untuk mata pelajaran Matematika, Fisika, Kimia, Biologi dan Komputer dalam penyampaian materi oleh staf pengajar digunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. Ini dilakukan untuk mempersiapkan siswa yang hendak melanjutkan pendidikannya ke luar negeri agar terbiasa dengan istilah-istilah asing.

SMU Semesta menyadari bahwa kelengkapan fasilitas ikut menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, SMU Semesta menyediakan berbagai macam fasilitas untuk murid-murid agar dapat belajar dengan lebih nyaman dan konsentrasi. Beberapa fasilitas yang disediakan oleh SMU Semesta adalah fasilitas asrama, ruang kelas yang nyaman, laboratarium sains dan komputer yang canggih, masjid yang cukup luas, dan berbagai sarana pendukung lainnya. Selain itu dalam pembangunan setiap infrastruktur, SMU Semesta selalu memperhatikan aspek estetika disamping aspek fungsionalitas. Hal ini didasari dari kebijakan Asosiasi Pasiad Turki yang menekankan pada pentingnya aspek estetika untuk meningkatkan gairah dan semangat dari murid maupun staf pengajar yang setiap hari menggunakan bangunan sekolah.

1.1.3. Level Jasa Sekunder (Secondary Service)

Level jasa sekunder merupakan kombinasi antara unsur-unsur berwujud dan tidak berwujud agar manfaat inti yang ditawarkan dapat dikenali dan dipahami dengan mudah oleh pelanggan (Tjiptono,2004). Dalam kenyataannya, unsur-unsur berwujud lebih mudah dilihat oleh pelanggan dan dikendalikan oleh manajemen. Pada SMU Semesta, level jasa sekunder yang ditawarkan meliputi kegiatan ekstrakurikuler, lokasi sekolah SMU Semesta, pendidikan agama serta sikap dari staf pengajar. 

SMU SEMESTA merupakan sekolah umum berasrama yang menggunakan perbaikan moralitas dan perbaikan cara pandang siswa  dalam menggali daya potensial yang dimiliki setiap siswa hingga mewujudkan prestasi . Implementasi daripada hal tersebut tergambar di dalam Sistem Bimbingan Siswa yang lebih dikenal dengan sistem Rehberlik. Sistem Rehberlik ini mensinergikan seluruh komponen yang ada dalam institusi SEMESTA SCHOOL untuk membantu setiap siswa menemukan jati dirinya. Sehingga memampukan siswa menemukan kebahagiaan bagi dirinya melalui prestasi, kebanggaan  dan manfaat yang bisa dia berikan terhadap lingkungan sekitarnya. Salah satu upaya pengembangan ketrampilan dan kemampuan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler dan program penunjang lainnya. Kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan oleh SMU Semesta meliputi 

· Bola basket

· Sepak bola

· Musik

· MTQ

· Volley Ball

· Paskibra

· Karate

· Seni Tari

· Capueira

· Softball

Selain kegiatan ekstrakurikuler, SMU Semesta juga menyelenggarakan berbagai klub-klub hobi siswa untuk meningkatkan kompetensi siswa. Berbagai klub yang terdapat di SMU Semesta meliputi :

· Agama

· English Public Speaking

· Jurnalistik

· Fotografi

· Bahasa Turki 

· Sains

· Bahasa Jepang

· Theater

· Information & Technology

· Social Observation 

Selain membekali siswa dengan berbagai ketrampilan dan kompetensi pengetahuan, SMU Semesta juga menerapkan pendidikan agama bagi siswa-siswinya. Hal ini dilakukan agar lulusan SMU Semesta selain menjadi pribadi yang unggul dan berkompetensi dalam bidangnya, tetapi juga mempunyai moral dan akhlak yang baik pula. Pendidikan agama di SMU Semesta terintegrasi langsung pada kurikulum dan jadwal kegiatan sehari-hari siswa. Meskipun SMU Semesta merupakan sekolah islam, tetapi SMU Semesta memberikan kebebasan kepada murid-muridnya yang beragama lain untuk tetap melaksanakan ibadah sesuai dengan kepercayaannya.

1.2. Hubungan Antar Variabel

1.2.1. Daya Tarik Jasa Inti – Minat Mendaftar di SMU Semesta
Level jasa inti sering dikenal dengan istilah substantive service atau service concept, merupakan fungsi esensial dari suatu jasa (Tjiptono, 2004). Pada penelitian ini jasa inti dari SMU Semesta adalah jasa pendidikan. Agar dapat memberikan pendidikan yang berkualitas bagi murid-muridnya, SMU Semesta harus memiliki tenaga pengajar yang baik dan profesional, kurikulum yang up to date, serta sarana dan prasarana yang memadai seperti gedung dan fasilitas pendukung lainnya. Apabila kesemua hal ini dimiliki SMU Semesta, tentu ini akan menjadi daya tarik bagi calon murid untuk bersekolah di SMU Semesta. Rodoula Tsiotsou (2005) mengemukakan bahwa salah satu hal yang mempengaruhi minat beli konsumen adalah daya tarik dari produk. Jae-Il Kim, Hee Chun Lee, dan Hae Joo Kim (2004) juga mengemukakan bahwa persepsi konsumen atas daya tarik produk akan mempengaruhi minat belinya terhadap suatu produk.

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dirumuskan untuk variabel daya tarik jasa inti dan minat mendaftar di SMU Semesta adalah :

H1
:
Semakin rendah daya tarik jasa inti yang diberikan oleh SMU Semesta maka minat bersekolah di SMU Semesta akan semakin rendah
1.2.2. Daya Tarik Jasa Sekunder – Minat Mendaftar di SMU Semesta
Level jasa sekunder merupakan kombinasi antara unsur-unsur berwujud dan tidak berwujud agar manfaat inti yang ditawarkan dapat dikenali dan dipahami dengan mudah oleh pelanggan (Tjiptono,2004). Pada penawaran jasa pendidikan, level jasa sekunder dapat berupa lokasi sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, faktor pendidikan agama, dll. Hee-Woong Kim, Joon Koh, dan Hyun Lyung Lee (2009) mengemukakan bahwa salah satu hal yang mendorong minat beli konsumen adalah dimensi sosial dan emosional serta atribut-atribut tambahan dari suatu jasa.
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dirumuskan untuk variabel daya tarik jasa sekunder dan minat mendaftar di SMU Semesta adalah :

H2
:
Semakin rendah daya tarik jasa sekunder yang diberikan oleh SMU Semesta maka minat bersekolah di SMU Semesta akan semakin rendah
1.3. Kebijakan Perusahaan

Adapun beberapa kebijakan yang dijalankan oleh SMU Semesta yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah :

1.3.1. Daya Tarik Jasa Inti

Berikut diuraikan mengenai kebijakan SMU Semesta tentang jasa inti yang ditawarkan :

1 Arsitektur gedung SMU Semesta

SMU Semesta selalu memperhatikan aspek estetika dan fungsionalitas dalam membangun gedung-gedung sekolahnya. Hal ini diharapkan agar setiap gedung yang dibangun mampu memberikan rasa keamanan dan kenyamanan bagi para murid serta guru SMU Semesta. Berikut ditampilkan foto mengenai kondisi gedung SMU Semesta. 
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Lokasi: Gedung Kelas SMU Semesta (Dokumentasi SMU Semesta)

2 Tingkat pendidikan guru-guru SMU Semesta

SMU Semesta menyadari bahwa untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, salah satu kunci utamanya terletak pada guru. SMU Semesta selalu mendorong guru untuk melanjutkan jenjang pendidikannya atau mengikuti berbagai macam pelatihan agar selalu mampu menghadapi perkembangan dalam dunia pendidikan.

3 Prestasi SMU Semesta di bidang akademik

SMU Semesta selalu berkomitmen untuk meraih prestasi setinggi-tingginya dalam berbagai bidang akademik. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan kualitas SMU Semesta sebagai salah satu sekolah unggulan di Semarang. 
4 Kurikulum SMU Semesta

SMU Semesta senantiasa menyesuaikan kurikulumnya dengan perkembangan dunia pendidikan. Hal ini diharapkan agar lulusan dari SMU Semesta memiliki kompetensi tinggi.

5 Fasilitas SMU Semesta

SMU Semesta menyadari bahwa untuk menunjang kegiatan belajar mengajar diperlukan berbagai fasilitas yang nyaman dan memadai. Hal ini diharapkan agar baik guru dan murid dapat lebih berkonsentrasi dalam melaksanakan kewajibannya. Berikut ditampilkan foto mengenai fasilitas yang dimiliki oleh SMU Semesta.
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Lokasi : Perpustakaan SMU Semesta (Dokumentasi SMU Semesta)
Berdasarkan hasil identifikasi kebijakan-kebijakan perusahaan mengenai jasa inti, selanjutnya kebijakan tersebut digunakan sebagai indikator pengukuran variabel daya tarik jasa inti.

Gambar 2.1
Indikator Variabel Daya Tarik Jasa Inti

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Adapun penjelasan untuk masing-masing indikator yang digunakan untuk mengukur daya tarik jasa inti disajikan dalam Tabel 2.1 berikut ini.
Tabel 2.1

Penjelasan Indikator Daya Tarik Jasa Inti

	Lambang
	Keterangan
	Sumber

	X1
	Daya tarik atas arsitektur gedung SMU Semesta
	Kebijakan SMU Semesta tentang Jasa Inti

	X2
	Daya tarik atas tingkat pendidikan guru-guru SMU Semesta
	

	X3
	Daya tarik atas prestasi SMU Semesta di bidang Akademik
	

	X4
	Daya tarik terhadap kurikulum SMU Semesta
	

	X5
	Daya tarik terhadap fasilitas SMU Semesta
	


1.3.2. Daya Tarik Jasa Sekunder

Berikut diuraikan mengenai kebijakan SMU Semesta tentang jasa sekunder yang ditawarkan :

1 Kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan oleh SMU Semesta

SMU Semesta menghendaki agar murid-muridnya tidak hanya memiliki kemampuan akademis saja, tetapi harus seimbang dengan berbagai macam keahlian penunjang. Oleh karena itu SMU Semesta mengadakan berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler untuk mengasah siswa/i SMU Semesta agar selain berprestasi dalam bidang akademis, juga memiliki kemampuan soft skill. Berikut ditampilkan foto mengenai siswa yang sedang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
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Lokasi : Lapangan Sepakbola SMU Semesta (Dokumentasi Semesta)

2 Lokasi SMU Semesta

Lokasi SMU Semesta yang terletak di pinggiran kota yang tenang memungkinkan siswa/i serta guru SMU Semesta lebih berkonsentrasi dalam kegiatan belajar mengajar.

3 Fasilitas asrama SMU Semesta

SMU Semesta menyediakan fasilitas asrama untuk murid-murid yang berasal dari luar kota atau bagi murid dalam kota, yang memilih tinggal di asrama, agar lebih berkonsentrasi dalam belajar.

4 Prestasi SMU Semesta di bidang non akademik

SMU Semesta memiliki berbagai macam prestasi non akademik seperti juara Dreamline Design Competition, juara basket putra UDINUS CUP 2008. Berikut ditampilkan foto bersama Presiden Republik Indonesia dalam rangka silaturahmi dengan Pasukan Pengibar Bendera Pusaka.
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Sumber : Dokumentasi SMU Semesta

5 Pendidikan agama di SMU Semesta

SMU Semesta menyadari bahwa salah satu kunci keberhasilan bagi individu adalah memiliki akhlak yang baik. Oleh sebab itu SMU Semesta berkomitmen untuk membekali lulusannya dengan pendidikan moral dan agama yang kuat.

6 Sikap guru di SMU Semesta

Dalam menyampaikan pengajaran kepada murid-murid, guru SMU Semesta selalu bersikap ramah dan selalu bersedia mendengarkan keluhan dari murid mengenai pelajaran.

Berdasarkan hasil identifikasi kebijakan-kebijakan perusahaan mengenai jasa sekunder, selanjutnya kebijakan tersebut digunakan sebagai indikator pengukuran variabel daya tarik jasa sekunder.

Gambar 2.2

Indikator Variabel Daya Tarik Jasa Sekunder

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Adapun penjelasan untuk masing-masing indikator yang digunakan untuk mengukur daya tarik jasa inti disajikan dalam Tabel 2.2 berikut ini.
Tabel 2.2

Penjelasan Indikator Daya Tarik Jasa Sekunder

	Lambang
	Keterangan
	Sumber

	X6
	Daya tarik atas kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan SMU Semesta
	Kebijakan SMU Semesta tentang Jasa Sekunder

	X7
	Daya tarik atas lokasi SMU Semesta
	

	X8
	Daya tarik atas fasilitas asrama SMU Semesta
	

	X9
	Daya tarik atas prestasi SMU Semesta di bidang non-akademik
	

	X10
	Daya tarik terhadap pendidikan agama di SMU Semesta
	

	X11
	Daya tarik atas sikap guru di SMU Semesta
	


1.3.3. Minat Mendaftar di SMU Semesta

Minat mendaftar merupakan kecenderungan dimana calon murid berminat untuk mendaftar di SMU Semesta. Berikut diuraikan mengenai indikator minat mendaftar yang digunakan dalam penelitian ini
Gambar 2.3



Indikator Variabel Minat Bersekolah

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 


 

Adapun penjelasan untuk masing-masing indikator yang digunakan untuk mengukur kepuasan nasabah disajikan dalam Tabel 2.3 berikut ini.

Tabel 2.3

Penjelasan Indikator Minat Bersekolah

	Lambang
	Keterangan
	Sumber

	Y1
	Membandingkan dengan sekolah lain
	SMU Semesta

	Y2
	Mencari informasi mengenai SMU Semesta
	


1.4. Model Penelitian Empiris

Dari hasil telaah pustaka di atas dan hipotesis yang dikembangkan  maka dikembangkan sebuah model penelitian sebagai berikut  : 
Gambar 2.4

Model Penelitian Empiris

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Sumber : Dikembangkan untuk tesis ini, 2010
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